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BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang Masalah
Pembinaan moral keagamaan merupakan kebutuhan manusia dan juga menjadi kebutuhan pribadi seseorang.  Kebutuhan moral keagamaan adalah kebutuhan  yang tidak dapat diganti dengan yang lain karena pembinaan moral keagamaan merupakan kebutuhan setiap individu untuk mengembangkan kualitas, pontensi dan bakat diri. Pembinaan moral keagamaan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak manusia menjadi baik serta membentuk manusia dari biadab menjadi beradab, dari kurang paham menjadi paham. Intinya adalah,  pembinaan moral keagamaan bertujuan membentuk jasmani dan rohani menjadi paripurna. Hal ini sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional, menurut Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) UU RI NO. 20 TH. 2003 BAB II Pasal 3 dinyatakan

”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”
Tujuan pendidikan setidaknya terbagi menjadi dua, yaitu pendidikan bertujuan mengembangkan aspek batin/rohani dan pendidikan bersifat jasmani/ lahiriyah. Pendidikan bersifat rohani merujuk kepada kualitas kepribadian, karakter, akhlak dan watak, kesemua itu menjadi bagian penting dalam pendidikan. Pengembangan tersebut dilakukan di institusi sekolah dan di luar sekolah seperti di dalam keluarga, dan masyarakat.

Pendidikan anak usia dini atau usia prasekolah adalah masa di mana anak belum memasuki pendidikan formal. Rentang usia dini merupakan saat yang tepat dalam mengembangkan potensi dan kecerdasan anak. Pengembangan potensi anak secara terarah pada rentang usia tersebut akan berdampak pada kehidupan masa depannya.  Sebaliknya, pengembangan potensi yang asal-asalan akan berakibat  pada potensi anak yang sebenarnya. Pendidikan anak sejak dini akan membuahkan harapan dalam penanaman nilai-nilai moral keagamaan.

Tetapi realitas membuktikan pendidikan anak usia dini  belum mampu menghasilkan anak didik berkualitas secara keseluruhan. Kenyataan ini dapat dicermati dengan adanya perilaku tidak terpuji terjadi di Sekolah-Sekolah atau Taman Kanak-Kanak, sebagai contoh perkelahian antar sesama anak didik, anak sering berbohong, mengambil barang milik temannya, mengeluarkan kata-kata kotor dan sebagainya yang termasuk perilaku tercela. Realitas ini memunculkan anggapan bahwa pendidikan pada anak usia dini belum mampu sepenuhnya membentuk anak didik berkepribadian paripurna.
Taman Kanak-Kanak didirikan sebagai usaha mengembangkan seluruh segi kepribadian anak didikdalam rangka menjembatani pendidikan dalam keluarga dan pendidikan sekolah. Sesuai dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa:

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas,2010:1).
Oleh karena itu dalam konteks penyiapan anak secara dini untuk melepaskan pengaruh-pengaruh moral yang merusak, guru menjadi sangat penting peranannya serta keterlibatannya secara aktif dalam rangka mempersiapkan anak untuk memasuki kehidupan nyata yang lebih luas. Karena itulah, guru memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam membantu anak didik mereka mewujudkan cita-cita dan masa depan yang lebih baik.

Membacakan Cerita merupakan salah satu metode untuk mendidik anak. Berbagai nilai-nilai moral, pengetahuan, dan sejarah dapat disampaikan dengan baik melalui cerita. Cerita atau kisah-kisah yang disukai anak-anak dapat digunakan untuk menyampaikan pengetahuan maupun pesan-pesan moral.  Membacakan cerita dengan menyebutkan dan menggambarkan bentuk-bentuk prilaku  yang baik, tokoh-tokoh yang berprilaku baik, kharismatik dan heroik menjadi alat untuk mengembangkan sikap yang baik kepada anak-anak. Sebaliknya cerita yang tidak mendidik, mengandung makna pornografi dan kejam mendidik anak untuk tidak berperilaku terpuji. 

Berdasarkan hasil observasi penulis yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Al-Fatihah selama penulis melaksanakan proses belajar mengajar, bahwa masih ada sebahagian anak didik di TK Al-Fatihah yang masih sering melakukan hal-hal tidak terpuji, seperti berkelahi antara sesama anak didik, mengambil barang milik temannya, dan tidak mau ikut berdoa bersama sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran.  Kenyataan tersebut di atas mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya metode yang diterapkan oleh guru di TK Al-Fatihah dalam hal pembelajaran dan pembinaan moral keagamaan terhadap anak didiknya dianggap belum maksimal dan sesuai dengan kondisi anak didik, seperti lebih banyak  menggunakan metode konvensional yaitu dengan metode ceramah, memarahi dan menghukum anak didiknya  jika melakukan hal-hal tidak terpuji atau hal-hal yang bertentangan dengan moral keagamaan.
Berdasarkan persfektif tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan mengambil pola pembinaan moral keagamaan pada anak usia dini melalui metode membacakan cerita  yang akan dibahas secara spesifik dalam lingkungan sekolah dengan objek penelitian di Taman Kanak-Kanak (TK) Al-Fatihah Bumi Sudiang Permai Kelurahan Sudiang Raya Kecamatan Biringkanaya Makassar. Selanjutnya, pembelajaran dan pembinaan moral keagamaan dengan melalui metode membacakan cerita ini diharapkan dapat menemukan salah satu pola yang lebih efektif untuk meningkatkan moral  keagamaan pada anak usia dini, sehingga hasilnya dapat diterapkan pada kondisi pembelajaran tertentu yang lain.
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, penulis mengemukakan rumusan permasalahan sebagai berikut: Bagaimanakah meningkatkan moral keagamaan pada anak usia dini melalui metode membacakan cerita di TK Al Fatihah Kelurahan Sudiang Raya Kecamatan Biringknaya Makassar?
C. Tujuan Penelitian
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode membacakan cerita dalam peningkatan moral keagamaan pada anak didik kelompok B1 di Taman Kanak-Kanak (TK) Al-Fatihah Bumi Sudiang Permai Kelurahan Sudiang Raya Kecamatan Biringkanaya Makassar semester 2 tahun pelajaran 2011/2012.
D.  Manfaat Penelitian
1. Teoritis

a. Untuk memberikan informasi dan sebagai bahan referensi terhadap penerapan metode bercerita dalam hubungannya dengan pembinaan moral pada anak usia dini.

b. Untuk memberikan bahan perbandingan bagi kalangan pendidik anak usia dini dalam hal metode yang diterapkan dalam pembelajaran moral keagamaan anak usia dini.
c. Penelitian ini berguna sebagai salah satu persyaratan ilmiah untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada program studi Pendidikan Guru Taman Kanak-Kanak/Pendidikan Anak Usia Dini.
1. Praktis
a. Dengan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, diharapkan dari kalangan pendidik dapat menerapkan metode membacakan cerita dalam pembelajaran sebagai upaya meningkatkan moral keagamaan  pada anak usia dini.
b. Diharapkan para pendidik anak usia dini mampu menerapkan metode membacakan cerita secara efektif dalam pembelajaran pada anak usia dini.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A.  Kajian Pustaka
1.   Pengertian Anak Usia Dini
Beberapa pendapat dari pakar pendidikan anak mengartikan bahwa yang dimaksud anakusia dini atau masa kanak-kanak adalah mereka yang berusia antara 3 sampai 6tahun. Sejalan dengan pendapat ini, Arief S.Sadiman. (1993:47-48) menyebutkan bahwa:
“Anak usia dini adalah anak yang berusia 3-6 tahun, mereka biasanya mengikuti program pra sekolah dan kindargarten. Sedangkan di Indonesia, umumnya mereka mengikuti program tempat penitipan anak (3 bulan-5 bulan) dan kelompok bermain (3 tahun), sedangkan usia 4-6 tahun biasanya mereka mengikuti program Taman Kanak-kanak. Beberapa perkembangan kejiwaan pada masa kanak-kanak terkadang disebut dengan masa anak kecil atau juga masa menjelang sekolah, sebab masa-masa ini anak biasanya senang mempersiapkan diri untuk bersekolah. Demikian pula masa ini ada yang menyebut dengan masa esthetis, dikarenakan anak mulai mengenal dunia sekitarnya terasa lebih indah”.

Adapun menurut pendapat yang lainnya menyebutkan bahwa anak usia dini adalah kelompok anak yang berusia 0 – 8 tahun. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan Mansur  (2007 :88),
“Para  pakar  pendidikan  anak menyatakan bahwa, anak usia dini  yaitu  kelompok  manusia  yang berusia 0-8 tahun. Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses   pertumbuhan   dan   perkembangan   yang   bersifat  unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual), sosial emosional  (sikap  dan  perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak”.

Berdasarkan dari dua pendapat di atas, maka penulis bekesimpulan bahwa, secara umum, anak usia dini dapat diartikan adalah anak yang berusia antara 0 sampai dengan 8 tahun
2.   Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki karakteristik yang sangat jauh berbeda dengan orang dewasa pada umumnya, oleh karena itu memberikan pendidikan dan pembinaan kepada anak usia dini tentulah harus didasarkan dan disesuaikan dengan karakteristik anak tersebut.  Saring Marsudi (2006:6) mendiskripsikan karakteristik anak usia dini sebagai berikut : 
1)   Bersifat egoisantris naif 

Anak memandang dunia luar dari pandangannya sendiri, sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya sendiri, dibatasi oleh perasaan dan pikirannya yang masih   sempit. Maka anak belum mampu memahami arti sebenarnya dari suatu peristiwa dan belum mampu menempatkan diri kedalam kehidupan orang lain. 

2)   Relasi sosial yang primitif 

Relasi social yang primitive merupakan akibat dari sifat egoisantris naif. Ciri ini  ditandai oleh kehidupan anak yang belum dapat memisahkan antara dirinya dengan keadaan lingkungan sosialnya. Anak pada masa ini hanya memiliki minat terhadap   benda-benda atau peristiwa yang sesuai dengan daya fantasinya. Anak mulai membangun dunianya dengan khayalan dan keinginannya sendiri. 
3)   Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak terpisahkan 
Anak belum dapat membedakan antara dunia lahiriah dan batiniah. Isi lahiriah dan batiniah masih merupakan kesatuan yang utuh. Penghayatan anak terhadap sesuatu dikeluarkan atau  diekspresikan secara bebas, spontan dan jujur baik   dalam mimik, tingkah laku maupun pura-pura, anak mengekspresikannya secara    terbuka karena itu janganlah mengajari atau membiasakan anak untuk tidak jujur. 

4)   Sikap hidup yang disiognomis 
Anak bersikap fisiognomis terhadap dunianya, artinya secara langsung anak memberikan atribut atau sifat lahiriah atau sifat konkrit, nyata terhadap apa yang dihayatinya. Kondisi ini disebabkan karena pemahaman anak terhadap apa yang dihadapinya masih bersifat menyatu (totaliter) antara jasmani dan rohani. Anak belum dapat membedakan antara benda hidup dan benda mati. Segala sesuatu yang ada disekitarnya dianggap memiliki jiwa  yang merupakan makhluk hidup yang   memiliki jasmani dan rohani sekaligus, seperti dirinya sendiri.
3.   Pengertian Moral Keagamaan
Moral memiliki relevansi dengan eksistensi keagamaan, sebagaimana dikatakan Marcel A. Boisard (1990 : 70) bahwa: 
“Moral adalah suatu sikap yang melekat dalam jiwa seseorang yang melahirkan perbuatan-perbuatan berdasarkan kemauan dan pilihan, baik dan buruk, terpuji dan tercela.  Disamping itu mengandung aspek ketahanan mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, tetap bergairah dan menjaga disiplin.  Dalam perspektif moral tersebut dapat dipahami bahwa moral berhubungan dengan nilai, susila atau etika yang dalam implementasinya merupakan cara untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang wajar”.
Lebih Lanjut, Marcel A. Boisard (1990 : 71) menjelaskan bahwa, 
“Moral adalah tata nilai, etika dan susila. Sedangkan keagamaan adalah tata nilai yang harus dipenuhi dalam bertindak, berfikir, berinteraksi yang sesuai dengan ajaran agama.  Pembinaan moral  dalam sudut pandang pendidikan agama tidak dapat dipisahkan karena moral berbicara tentang nilai-nilai luhur kemanusian yang sangat dihargai dalam agama.  Oleh karena itu, pembinaan moral keagamaan tidak dapat terjadi tanpa adanya pembina dan yang dibina”.  
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Zakiah Darajat, (1998 : 101) mengemukakan bahwa: 
“Perlu adanya pembinaan moral sesuai dengan ajaran agama itu sendiri. Dalam pembinaan moral keagamaan, agama mempunyai peranan penting karena nilai-nilai moral yang datang dari agama tetap tidak berubah oleh waktu dan tempat. Pembinaan moral keagamaan terjadi melalui pengalaman, latihan, kebiasaan-kebiasaan yang perlu ditanamkan sejak kecil oleh orang tua yang dimulai dengan pembiasaan hidup sesuai dengan nilai-nilai moral keagamaan”.
4.   Pentingnya Pendidikan Moral Keagamaan Bagi Anak Usia Dini
Guru sebagai  pendidik  kedua setelah orang tua  dalam  pembinaan  anak  di lingkungan sekolah. Keterlibatan guru dalam proses pendidikan anak dalam pembinaan  moral anak merupakan  pelaksanaan  nilai-nilai pendidikan agama itu sendiri. Dalam  konteks  ini, maka guru  dalam  peranannya  memberikan  nilai pendidikan dan pembinaan moral pada anak melalui pendidikan di sekolah, pada dasarnya aplikasi dari sebuah tanggung jawabnya, yang dalam pandangan agama perlu untuk dilakukan karena dasarnya sangat jelas dalam pandangan agama.  Amani Ar-Ramadi (2006:27) menjelaskan dalam bukunya bahwa: 

“Dalam pandangan agama secara umum, kelanjutan suatu generasi dilakukan dalam format persekutuan hidup terkecil yang dikenal dengan keluarga. Dari keluarga inilah kelanjutan generasi diawali hingga membentuk masyarakat dalam arti luas. Keluarga mempunyai kewajiban terhadap anak untuk memberikan pendidikan dan penghidupan yang layak, seperti mencarikan sekolah yang dapat memberikan kesempatan pada anak mendapat pembinaan moral keagamaan yang baik bagi anak. Kehadiran anak merupakan amanat Tuhan yang harus dilakukan oleh orang tua dalam pembinaan anak. Selanjutnya orang tua memberikan amanat terhadap pendidik disekolah untuk memberikan pengajaran moral kepada anaknya. Dasar amanat inilah yang menempatkan pembinaan anak dilakukan sebagai suatu kewajiban. Dari keterangan tersebut tampak bahwa pembinaan anak dari guru merupakan amanat dari orang tua dan Tuhan yang sesegera mungkin dilakukan agar anak memiliki perilaku dan nilai-nilai hidup sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupan di atas dunia dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup dunia dan keselamatan hidup akhirat”.
Pembinaan moral dan agama bagi anak didasari atas rasa kebersamaan dan atas pemenuhan kebutuhan atas anak itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Hadari Nawawi(1989: 8-9), yang menyebutkan bahwa:
“Sesungguhnya apa yang berlangsung dalam pendidikan di lingkungan sekolah pada subtansinya didasari oleh perasaan kebersamaan antara guru dan anak didik. Jika antara guru dan anak didik telah terjalin rasa kebersamaan maka apa yang di sampaikan akan mudah di terima anak-anak,seperti kebersamaan dalam keluarganya sendiri. Pemenuhan kebutuhan menjadi dasar pembinaan dalam lingkungan sekolah mengandung aspek pendidikan sebagai bagian dari tanggung jawab guru. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan moral keagamaan pada dasarnya mengandung aspek pemenuhan kebutuhan biologis dan pendidikan sesuai dengan ajaran agama. Dalam peran inilah, guru memberikan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan kehidupan anak yang mampu mengarahkan pada pengambilan nilai-nilai hidup yang didasarkan pada agama. Hal ini dapat dipahami bahwa moral keagamaan tidak hanya meliputi aspek formalitas tetapi mencakup pula aspek lainnya yang memiliki hubungan, keterkaitan dengan pembinaan pada nilai-nilai agama”.
5.   Pengertian Metode Membacakan Cerita
Metode digunakan sebagai suatu cara dalam menyampaikan suatu pesan atau
materi pelajaran kepada anak didik. Metode mengajar yang tidak tepat guna akan
menjadi penghalang kelancaran jalannya suatu proses belajar mengajar sehingga
banyak waktu dan tenaga terbuang sia-sia. Oleh karena itu metode yang diterapkan
oleh guru baru berhasil, jika mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan. 
Ahamad Tafsir (2007:127) memberikan pengertian “metode adalah cara yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu”.

Sedangkan cerita menurut Musfiroh (2005:5), adalah salah satu bentuk karya seni dan sastra. 
“Buku cerita untuk anak biasanya mencerminkan masalah-masalah masa kini karena kehidupannya terfokus pada masa kini, masih sukar bagi anak untuk membayangkan masa lalu dan masa depan. Cerita untuk anak adalah salah satu bentuk karya sastra. Cerita  menempatkan mata anak-anak sebagai pengamat utama dan masa anak-anak sebagai fokus utamanya. Cerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru kepada murid-muridnya, ayah kepada anak-anaknya, guru bercerita kepada pendengarnya. Suatu kegiatan yang bersifat seni dan sastra karena erat kaitannya dengan keindahan dan bersandar kepada kekuatan kata-kata yang dipergunakan untuk mencapai tujuan cerita”.
Sejalan dengan hal tersebut di atas, Jamaluddin Idris (2005: 11) menjelaskan bahwa:  
“Bercerita merupakan salah satu srategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak”. Metode mendidik agama melalui cerita akan memberi kesempatan bagi anak didik untuk berpikir, merasakan, merenungi cerita tersebut, sehingga seolah ia ikut berperan dalam cerita tersebut.  Adanya keterkaitan emosi anak terhadap cerita akan memberi peluang bagi anak untuk meniru tokoh-tokoh yang bermoral dan beragama dengan baik serta berusaha meninggalkan prilaku tokoh-tokoh yang buruk”.
Cerita mempunyai kekuatan dan daya tarik tersendiri dalam menarik simpati anak, perasaannnya aktif, hal ini memberi gambaran bahwa cerita disenangi anak. Dapat dipahami bahwa cerita dapat melunakkan hati dan jiwa anak didik, cerita tidak hanya sekedar menghibur tetapi dapat juga menjadi nasehat, memberi pengaruh terhadap moral dan perilaku anak, dan terakhir kisah/cerita merupakan sarana ampuh dalam pendidikan, terutama dalam pembentukan moral anak.
6.   Pentingnya Cerita Bagi Anak Usia Dini

Cerita dapat  digunakan sebagai sarana mendidik dan membentuk kepribadian anak. Hal ini sejalan dengan apa yang dsebutkan oleh Musfiroh (2005:23) bahwa:
“cerita dapat digunakan sebagai sarana mendidik dan membentuk kepribadian anak.  Nilai-nilai luhur dapat ditanamkan pada diri anak melalui penghayatan terhadap makna dan maksud cerita. Anak memiliki referensi yang mendalam karena setelah menyimak, anak melakukan serangkaian aktivitas kognisi dan afeksi yang rumit dari fakta cerita separti nama tokoh, sifat  tokoh, latar tempat, dan budaya serta hubungan sebab akibat dalam alur cerita dan pesan moral yang tersirat didalamnya, misalnya makna kebaikan, kejujuran, dan  kerja sama. Proses ini terjadi secara lebih kuat dari pada nasehat atau paparan”. 
Lebih lanjut Musfiroh (2005:24) menyatakan:

“Bercerita menjadi sesuatu yang penting bagi anak karena beberapa alasan antara lain : 
1. Bercerita merupakan alat perbandingan budi pekerti yang paling mudah dicerna anak disamping teladan yang dilihat anak tiap hari.
2. Bercerita merupakan metode dan materi yang dapat diintegrasikan dengan dasar ketrampilan lain, yakni berbicara, membaca, menulis dan menyimak, tidak terkecuali untuk anak taman kanak-kanak.
3. Bercerita memberi ruang lingkup yang bebas pada anak untuk mengembangkan kemampuan bersimpati dan berempati terhadap peristiwa yang menimpa orang lain Hal tersebut mendasari anak untuk memiliki kepekaan sosial.
4. Bercerita memberi contoh pada anak bagaimana menyikapi suatu permasalahan dengan baik, bagaimana melakukan pembicaraan yang baik, sekaligus memberi pelajaran pada anak bagaimana cara mengendalikan keinginan-keinginan yang dinilai negatif oleh masyarakat.
5. Bercerita memberikan barometer social pada anak, nilai-nilai apa saja yang diterima oleh masyarakat sekitar, seperti patuh pada perintah orang tua, mengalah pada adik, dan selalu bersikap jujur.
6. Bercerita memberikan pelajaran budaya dan budi pekerti yang memiliki retensi lebih kuat dari pada pelajaran budi pekerti yang diberikan melalui penuturan dan perintah langsung.

7. Bercerita memberikan ruang gerak pada anak, kapan sesuatu nilai yang berhasil ditangkap akan diaplikasikan.

8. Bercerita memberikan efek psikologis yang positif bagi anak dan guru sebagai pencerita, seperti kedekatan emosional sebagai pengganti figur lekat orang tua.

9. Bercerita membangkitkan rasa tahu anak akan peristiwa  atau cerita, alur, plot, dan menumbuhkan kemampuan merangkai sebab akibat dari suatu peristiwa dan memberikan peluang bagi anak untuk belajar menelaah kejadian-kejadian di sekelilingnya.

10. Bercerita memberikan daya tarik bersekolah bagi anak. Cerita memberikan efek reaktif dan imajinatif yang dibutuhkan anak TK, membantu pembentukan serabut syaraf, respon positif yang dimunculkan memperlancar hubungan antarneuron. Secara tidak langsung, cerita merangsang otak untuk menganyam   jaringan intelektual anak.
11. Bercerita mendorong anak memberikan makna bagi proses belajar terutama mengenai empati sehingga anak dapat mengkonkretkan rabaan psikologis mereka bagaimana seharusnya memandang suatu masalah dari sudut pandang orang  lain. Dengan kata lain, anak belajar memahami sudut pandang orang   lain secara lebih jelas berdasarkan perkembangan psikologis masing-masing”.
Cerita mempunyai kekuatan dan daya tarik tersendiri dalam menarik simpati anak, perasaannnya aktif, hal ini memberi gambaran bahwa cerita disenangi anak. Dapat dipahami bahwa cerita dapat melunakkan hati dan jiwa anak didik, cerita tidak hanya sekedar menghibur tetapi dapat juga menjadi nasehat, memberi pengaruh terhadap moral dan perilaku anak, dan terakhir kisah/cerita merupakan sarana ampuh dalam pendidikan, terutama dalam pembentukan moral anak.

7.   Konsep Pelaksanaan Kegiatan Bercerita Bagi Anak Usia Dini

Metode bercerita merupakan salah satu srategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak TK.

Masitoh, dkk (2007:10.3) menjelaskan bahwa “cerita yang dibawakan guru harus menarik, dan mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan dari anak TK”.
Lebih lanjut Masitoh (2007:10.4) menjelaskan bahwa 

“Penggunaan bercerita sebagai salah satu srategi pembelajaran di Taman Kanak-kanak haruslah memperhatikan hal-hal berikut ini.

1. Isi cerita harus terkait dengan dunia kehidupan anak TK, sehingga mereka dapat lebih memahami, dan dapat menangkap isi cerita tersebut, karena membahas tentang hal-hal yang tidak asing bagi mereka.

2. Kegiatan bercerita diusahakan dapat memberikan perasaan gembira, lucu dan mengasyikkan sesuai dengan dunia kehidupan anak yang penuh suka cita.

3. Kegiatan bercerita harus diusahakan menjadi pengalaman bagi anak TK yang bersifat unik dan menarik, yang menggetarkan perasaan anak, serta dapat memotivasi anak untuk mengikuti cerita itu sampai tuntas. 
Berkaitan dengan penyampaian cerita, terdapat beberapa macam teknik bercerita yang dapat digunakan.  Antara lain, guru dapat membaca langsung dari buku, menggunakan ilustrasi dari buku gambar, menggunakan boneka, atau bermain peran dalam suatu cerita.

Sebelum melaksanakn kegiatan bercerita, guru dapat mengatur anak untuk duduk melingkar serta guru duduk diantara mereka. Posisi seperti ini sangat baik karena dapat menambah keakraban serta lebih komunikatif.
8.   Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Membacakan Cerita

Sebelum melaksanakan kegiatan bercerita, guru harus terlebih dahulu menetapkan rancangan prosedur/langkah-langkah yang harus dilalui dalam bercerita. Hal ini diperlukan agar penerapan pembelajaran melalui bercerita dapat berjalan dengan baik sesuai denga yang diharapkan. 
Menurut Masitoh dkk (2007:10.13) ada beberapa langkah-langkah yang dapat ditempuh guru dalam menerapkan kegiatan bercerita dikelas.
“Beberapa langkah-langkah yang dapat ditempuh oleh guru dalam menerapkan kegiatan bercerita dikelas yaitu:

1. Menetapkan tujuan dan tema cerita

Hal ini dilakukan agar kegiatan bercerita menjadi terarah karena mengacu kepada kemampuan yang diharapkan dapat dicapai oleh anak melalui kegiatan bercerita.
2. Menetapkan bentuk bercerita yang dipilih

Setelah menetapkan tujuan kegiatan bercerita serta memilih tema cerita,selanjutnya guru menetapkan bentuk cerita yang akan dipilih sesuai tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini penting dilakukan karena akan menentukan langkah selanjutnya,yaitu menetapkan bahan dan alat yang diperlukan.
3. Menetapkan buku yang diperlukan dalam kegitan bercerita
Bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan bercerita sangat tergantung pada bentuk bercerita yang dipilih  guru.
4. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita
Rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, pada dasarnya merupakan urutan kegiatan yang akan dilakukan oleh guru pada saat kegiatan bercerita berlangsung misalnya, Mengomunikasikan tujuan dan tema cerita lalu mengatur tempat duduk dan seterusnya”.
B.  Kerangka Pikir
Moral adalah tata nilai, etika dan susila, sedangkan moral keagamaan adalah tata nilai atau etika yang harus dipenuhi dalam bertindak, berfikir dan beinteraksi sesuai dangan ajaran agama.
Tujuan dari pembinaan moral keagamaan pada anak usia dini adalah menumbuhkan sikap dan perilaku baik pada anak didik, seperti sifat jujur, bertanggung jawab, penyayang, pemaaf, patuh dan taat pada perintah agama serta mampu membedakan baik dan buruk, benar dan salah menurut pandangan agama sehingga ia dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-harinya.

Metode yang dapat  digunakan sangatlah bervariasi, salah satunya adalah metode membacakan cerita. Metode membacakan cerita ini dianggap cenderung lebih efektif digunakan, karena anak usia dini  biasanya senang jika mendengarkan cerita dari ‟orang tua‟. Untuk  bisa menarik minat anak untuk mendengarkan, tentunya cerita yang dibawakan harus tepat sesuai dengan usia anak.  Cerita yang  dibawakan juga memuat nilai-nilai moral dan nilai-nilai agama yang hendak disamapaikan guru kepada anak.
 Metode membacakan cerita ini akan dianggap efektif dan berhasil jika setelah mendengarkan cerita yang disampaikan sesuai dengan tema dan tujuannya, anak didik mengalami perubahan perilaku dan sikap yakni dari kebiasaan atau perilaku buruk menjadi baik atau anak didik mengalami pengembangan nilai-nilai moral keagamaan seperti jujur, bertanggung jawab, menyayangi, tidak berlaku kasar sesama anak didik, patuh dan hormat pada guru dan orang tua serta sifat-sifat atau perilaku terpuji yang lainnya.

                                   



   Gambar 1. Skema Kerangka Pikir

C.  Hipotesis
Hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian adalah jika dalam pembelajaran dan pembinaan moral keagamaan pada anak usia dini di TK Al-Fatihah Kelurahan Sudiang Raya Kecamatan Biringkanaya menggunakan metode membacakan cerita, maka akan mengalami peningkatan nilai-nilai moral keagamaan pada anak didik.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis penelitian
1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Data kualitatif  adalah data yang diperoleh dari anak didik berupa data hasil observasi aktifitas, hasil wawancara atau kegiatan guru atau peneliti selama proses pembelajaran.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Yang akan dilaksanakan dalam 2 siklus. Jenis penelitian tindakan kelas ini dipilih dengan tujuan agar ‘’ mampu menawarkan cara untuk memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar dalam kelas dengan melihat berbagai indikator keberhasilan proses dan hasil belajar’’ (Depdiknas, 2003: 3). Selain itu tindakan kelas ini dianggap mudah karena hanya melalui empat tahapan yaitu: 1. perencanaan, 2. aksi, 3. observasi, dan 4. refleksi.
B. Setting dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Al Fatihah yang berlokasi di Jl. Enrekang Kompleks Perumnas Bumi Sudiang Permai Blok G. No 10 kelurahan Sudiang raya Kecamatan Biringkanaya.  Sekolah ini memiliki 4 kelas yaitu kelas A sebanyak 2 kelas dan kelas B sebanyak 2 kelas yaitu kelas B1 dan B2, dimana peneliti juga sebagai guru kelas B1. Subjek penelitian yaitu anak didik dari kelas B1 yang terdiri dari 12 orang. 
C. Fokus Penelitian
Peranan seorang guru dalam pola pembinaan moral anak salah satunya ditentukan oleh faktor metode pembinaan dalam lingkungan sekolah. Penerapan metode pembinaan di lingkunga sekolah akan berlangsung baik jika para guru mampu menerapkan metode sehingga anak-anak dapat merespon dengan baik dari pembinaan anak di sekolah. Salah satu metode yang baik adalah melalui metode membacakan cerita yang merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat      memberikan pengalaman belajar bagi anak, dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan atau memakai alat,yang harus dibawakan guru dengan menarik,dan mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK.
1. Fokus dari penelitian ini adalah Penerapan Metode Membacakan secara langsung dari buku cerita.

2. Peningkatan nilai moral keagamaan anak adalah ukuran berhasil tidaknya seseorang setelah mengikuti metode pembelajaran membacakan cerita disekolah. Indikator peningkatan nilai moral anak adalah bahwa setelah mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan metode membacakan cerita dapat memberi perubahan pada sikap prilaku  atau moral keagamaan anak. Fokus perubahan sikap dan prilaku yang diamati dalam penelitian ini adalah: 1). Tidak terjadinya perkelahian antar anak didik, 2). Tidak mengambil barang teman/sesama anak didik tanpa izin pemiliknya dan 3). Keikutsertaan anak didik berdoa sebelum dan sesudah proses pembelajaran.
D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Gambaran umum pemilihan model PTK yang dipilih adalah model PTK Kemmis dan Mc. Taggart, seperti yang dijelaskan berikut di bawah ini;








Gambar2. Diagram Alur Desain Penelitian Model Kemmis dan Mc. Taggart
Gambaran Tahap Siklus I
1. Perencanaan Tindakan 

Langkah-langkah persiapan yang dilakukan untuk mengadakan tindakan terdiri dari :

a.  Mempersiapkan media dan sumber pembelajaran 

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku cerita. Dalam hal ini peneliti memanfaatkan buku cerita dari sumber Seri Pendidikan Untuk Anak Usia Dini dengan judul “Kumpulan Cerita dan Dongeng untuk Anak”. Adapun pertimbangan peneliti  memilih media ini adalah:
· isinya jelas,

· menarik, 

· kata-kata yang sederhana dan mudah dipahami 

sehingga anak akan membuat anak larut dan ikut berpetualang dalam cerita yang dipaparkan oleh peneliti. Dengan demikian suasana pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan. 

b.  Setting kelas pembelajaran bercerita 

Setting kelas dibuat menjadi kelompok besar, berbentuk lingkaran dimana peneliti sebagai pencerita, seorang guru yang lain sebagai pendamping yang bertugas membantu mengamati aktivitas anak selama proses pembelajaran. 

c.  Mempersiapkan waktu pembelajaran 

Waktu keseluruhan yang dibutuhkan dalam pembelajaran bercerita ini direncanakan kurang lebih 30 menit.

d.  Membuat rencana pembelajaran 

Adapun pada penelitian ini menggunakan Rencana Kegiatan Harian (RKH) sebagai perencanaanya.

2.  Pelaksanaan Tindakan
Tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaan. Dalam penelitian direncanakan akan melalui  dua siklus. Siklus pertama meliputi tiga pertemuan dan siklus kedua meliputi tiga pertemuan. Pada siklus   pertama menggunakan media   buku  cerita  dari “Kumpulan Cerita dan Dongeng untuk Anak” sedangkan pada siklus kedua dengan menggunakan buku cerita yang berbeda, namun makna dan tema cerita yang sama.  Tindakan tidak mutlak dikendalikan oleh rencana, hal ini mengandung resiko karena terjadi dalam  situasi  nyata, oleh karena   itu  rencana tindakan harus bersifat tentatif dan sementara, fleksibel dan siap diubah sesuai dengan kondisi yang ada sebagai  usaha kearah perbaikan. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam waktu 3 sampai 4 minggu. Adapun proses tindakannya meliputi : 

a. Peneliti mensetting kelas membentuk satu lingkaran besar.

b. Peneliti membuka kegiatan dengan doa dan salam.

c. Peneliti menginformasikan kepada anak-anak kalau Ibu guru akan membacakan cerita.

d. Peneliti menyebutkan judul buku yang akan digunakan untuk membacakan cerita. Kemudian peneliti menyebutkan nama tokoh-tokoh yang ada dalam cerita,           penerbit dan nama pengarang buku cerita.

e. Peneliti memulai bercerita dengan buku cerita.

f. Peneliti mengulas tentang isi cerita.

g. Peneliti mengulas ulang isi cerita untuk mengetahui sejauh mana anak merespon isi cerita.

h. Di akhir kegiatan peneliti ini, peneliti melakukan review kegiatan anak selama proses kegiatan bercerita berlangsung. Peneliti melakukan tanya jawab dan mengobservasi sikap dan perilaku setelah menyimak cerita anak yang dibantu kepala sekolah dan guru kelas.

3.   Pengamatan/ observasi 

              Pengamatan berperan dalam upaya perbaik praktek profesional melalui

pemahaman yang lebih baik dan perencana tindakan yang lebih kritis. Pada tahap ini peneliti melakukan  pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Kegiatan ini dilakukan peneliti dengan dibekali lembar pengamatan menurut aspek-aspek identifikasi, waktu pelaksanaan, pendekatan, metode dan tindakan yang dilakukan peneliti, perubahan sikap dan perilaku anak serta kelemahan dan kelebihan yang ditemukan.  Adapun aspek yang diamati adalah minat anak dalam keikutsertaan berdoa sebelum dan sesudah proses pembelajaran, perkelahian antar anak didik,dan mengambil barang teman/sesama anak didik tanpa izin. 

4.   Refleksi 

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara  menyeluruh tindakan yang 

telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul,kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. Refleksi mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya. (Hopkins, 1993 dalam Suhardjono, 2007).  Kegiatan refleksi ini dilakukan setiap akhir pembelajaran cerita.
Gambaran Tahapan Siklus II
Berdasarkan hasil refleksi tindakan yang dilaksanakan pada siklus I, dilakukan perbaikan pelaksanaan pada siklus II. Pelaksanaan tindakan pada siklus II disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai. Siklus ke II dilaksanakn karena masih belum optimalnya hasil yang dicapai pada siklus I.  Hasil yang dicapai pada siklus ini dikumpulkan serta dianalisis untuk menetapkan suatu kesimpulan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi (pengamatan)
         Menurut sudjana  (2005: 84), observasi adalah alat untuk mengukur atau menilai hasil dan   proses belajar. Misalnya sikap dan tingkah laku anak didik pada waktu belajar, sikap dan tingkah laku anak didik setelah proses pembelajaran. Bentuk observasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah observasi langsung yaitu pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam situasi sebenarnya dan langsung diamati oleh pengamat.
2. Interview (wawancara), 
Penulis melakukan Tanya jawab kepada informan (guru dan orang tua anak didik) untuk mendapatkan data.

3. Dokumentasi

         Dokumentasi ini berupa foto-foto kegiatan anak didik pada saat melakukan kegiatan proses pembelajaran.
F.  Teknik Analisa Data

Data yang dianalisa menggunakan analisis kualitatif, sehingga data yang diperoleh melalui hasil observasi akan dianalisa dengan cara kualitatif guna mendeskripsikan hasil yang diperoleh. Dengan demikian hasil penelitian akan dipaparkan secara kualitatif sehingga diharapkan dapat menjelaskan tentang permasalahan yang dikaji yaitu bagaimana meningkatkan moral keagamaan anak usia dini melalui metode membacakan cerita secara langsung.
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